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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman melalui model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, Create (RADEC) pada peserta didik kelas IV sekolah dasar. Subjek pada penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas IV SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 24 orang peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekanik pengumpulan data yaitu tes dan non tes. Dari hasil penelitian penerapan model pembelajaran RADEC selama penelitian dua siklus, yang mana pada siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan 1 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut, pada siklus I pertemuan 1 memperoleh nilai 70,74, siklus I pertemuan 2 memperoleh nilai 77,39 dan pada siklus II memperoleh nilai 87,61. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman peserta didik mengalami peningkatan dari pra tindakan, siklus I dan siklus II. Adapun kontribusi penelitian ini, guru dapat menggunakan model pembelajaran RADEC dalam kegiatan pembelajaran membaca pemahaman. 

Kata Kunci : Model RADEC, Hasil Belajar, Keterampilan Membaca Pemahaman 

ABSTRACT

This research aims to enhance reading comprehension skills through the Read, Answer, Discuss, Explain, Create (RADEC) learning model for fourth-grade elementary school students. The subjects of this research are educators and 24 fourth-grade students at SDN 02 Percontohan, Bukittinggi City, in the academic year 2024/2025. This research is a Classroom Action Research (CAR) employing a qualitative and quantitative approach. In this study, the researchers used test and non-test data collection techniques. The results of the research on the implementation of the RADEC learning model during two cycles, where Cycle I was conducted in 2 meetings and Cycle II in 1 meeting, showed the following: in Cycle I, meeting 1 obtained a score of 70.74, Cycle I, meeting 2 obtained a score of 77.39, and Cycle II obtained a score of 87.61. Based on these results, it can be concluded that the reading comprehension skills of students increased from the pre-action phase, Cycle I, and Cycle II. The contribution of this research is that teachers can use the RADEC learning model in reading comprehension learning activities.
Keywords : RADEC Model, Learning Outcomes, Reading Comprehension Skills
PENDAHULUAN

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia ada empat keterampilan bahasa dan sastra Indonesia di sekolah yang wajib dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan tersebut yaitu: (1) keterampilan menyimak (listening skill); (2) berbicara (speaking) (3) menulis (writing); (4) membaca (reading). Keterampilan diatas merupakan satu kesatuan yang saling berkesinambungan atara keterampilan yang satu dengan yang lainnya. Salah satu keterampilan yang wajib dimiliki dalam kegiatan belajar adalah membaca. 
Kemampuan membaca merupakan dasar bagi keterampilan lainnya. Membaca menduduki posisi serta peran yang sangat penting dalam konteks kehidupan umat manusia (Harras, K.A, 2011). Menurut Wirandari (2020), kemampuan membaca adalah fondasi penting bagi setiap individu untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan tertulis. Keterampilan ini hanya dapat dikuasai melalui latihan intensif, terutama dalam pembelajaran yang difasilitasi oleh guru dengan model yang mendukung pengembangan membaca siswa. Keterampilan membaca sangat penting karena berperan dalam pengembangan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan komunikasi seseorang (Zan, 2019). Membaca merupakan suatu keterampilan yang dapat menjadi faktor penunjang dalam kemampuan berbahasa lainnya seperti berbicara dan juga menulis (Rohman, 2017) keterampilan yang di ajarkan dikelas tinggi ialah keterampilan membaca pemahaman. Ada beberapa faktor yang menyebabkan keterampilan membaca pemahaman rendah,seperti yang di kemukakan oleh Hasan Mahfud, Retno Duwi Wulandari, Siti Istiyati penyebab rendahnya keterampilan membaca pemahaman peserta didik ialah: (1) kegiatan pembelajaran yang kurang bervariasi; (2) adanya anggapan bahwa kegiatan membaca adalah kegiatan yang membosankan; (3) sulit menemukan media yang sesuai; (4) kurangnya dorongan untuk membaca; (5) adanya siswa yang masih belum dapat membaca degan lancar, sehingga susah memahami teks bacaan. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 7 Januari 2025 dan tanggal 10 Januari 2025 di SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi pada pembelajaran Bahasa Indonesia tema bertukar atau membayar Meteri “Ditukar Dengan Apa?” ada beberapa permasalahan yang ditemukan pada peserta didik saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia dan peneliti menemukan penyebab dari masalah ini ialah adanya permasalahan cara mengajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang diterapkan oleh guru, sehingga ini berakibat terhadap hasil belajar peserta didik yang tidak maksimal. Permasalahan yang terjadi saat pembelajaran berlangsung yaitu: (1) peserta didik hanya sekedar membaca tanpa memahami bacaan di lembar bacaan, tak hanya itu sebagian peserta didik hanya membolak-balikkan lembar bukunya, (2) peserta didik kesulitan memahami teks, di tandai dengan kesulitan dalam memahami gagasan utama atau detail-detail penting dalam teks, (3) peserta didik banyak yang pasif dan belum terlihat aktif dalam pembelajaran, (4) peserta didik belum mampu menghubungkan informasi yang ada dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya untuk menghasilkan pemahaman yang lebih dalam, (5) peserta didik keterbatasan kosakata, terlihat ada yang tidak mengenal atau memahami kata-kata yang digunakan dalam teks, sehingga kesulitan untuk membangun makna dan pemahaman yang lengkap. Hal ini memnyebabkan beberapa peserta didik mengalami rendahnya pemahaman yang di peroleh dan belum mampu peserta didik membaca pemahaman yang di tandai dengan kurangnya pemahaman peserta didik dalam memahami isi bacaan, dapat dilihat ketika guru memberikan pertanyaan mengenai bahan bacaan peserta didik tidak mampu merespon guru dangan cepat dan harus membuka kembali lembar bacaan. Rendahnya keterampilan membaca peserta didik terjadi karena kegiatan pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi. Kegiatan yang berfokus pada guru mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan menjadi bosan dalam kegiatan pembelajar yang mengakibatkan rendahnya kemampuan membaca pemahaman. Jika tidak ditangani maka dapat mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca yaitu dengan menerapkan model pembelajara Read, Answer, discuss, Explain, Create (RADEC) dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran Read, Answer, discuss, Explain, Create (RADEC) merupakan salah satu pembelajaran model pembelajaran yang meningkatkan kemampuan membaca, berfikir kritis, berkolaborasi, keterampilan menulis, dan kemampuan berbicara peserta didik. 
Permasalahan ini juga pernah diatasi oleh Elisabeth L.R dalam penellitian peningkatan keterampilan membaca pemahaman menggunkan model pembelajaran Scramble wacana pada siswa kelas IV sekolah dasar. Selain itu penelitian yang dilakukan Endrasti dan Powerwanti mengenai meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik menggunakan model CIRC. Dan ada juga penelitian keterampilan membaca pemahaman yangdilakukan oleh kusuma dengan menggunakan model Think talk write (TTW). Dalam penelitian ini peneliti menggunkan model pembelajaran RADEC dalam mengatasi masalah membaca pemahaman peserta didik. Model pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran yang dirancang dari inquiry learning lalu dimodifikasi sedemikian rupa sama dengan kondisi siswa di Indonesia. Model pembelajaran RADEC adalah alternatif pilihan model pembelajaran yang menjadi solusi atas problematika pendidikan di Indonesia (Sopandi, 2017). Model pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran yang yang menggunakan tahapannya sebagai nama model itu sendiri, yakni Read atau membaca, Answer atau menjawab, Discuss atau berdiskusi, Explain atau menjelasakan dan Create atau mecipta (Pratama dkk 2020). pada kemapuan membaca peserta didik secara aktif (fisik maupun mental). Dalam kegiatan pembelajaran guna menolong peserta didik untuk memahami bacaan secara individu ataupun kelompok.
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu guna meningkatan keterampilan membaca pemahaman melalui model pembelajaran RADEC pada peserta didik kelas IV SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi Kota Bukittinggi. Penggunaan model pembelajaran RADEC dapat meningkatka kemampuuan membaca pemahaman peserta didik. Peningkatan keterampilan membaca pemahaman dapat membantu meningkatkan pembelajaran terutama pada aspek kognitif dan psikomotor anak.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, pada setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua pertemuan. Subjek penelitian ini ialah guru dan peserta kelas IV SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah sebanyak 24 peserta didik. Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data tes dan non tes. Instrumen penelitian ini berupa lembar penilian Modul Ajar, lembar pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan aktivtas peserta didik, lembar soal peserta didik serta rubil penilaian keterampilan. Data yang di peroleh dari pada penelitian ini dianalisis menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan II siklus yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti paparkan sebaai berikut:

Siklus I

Perencanaan 

Berdasarkan pengamatan yang observer lakukan terhadap modul ajar siklus I pertemuan 1 memperoleh skor 20 dari skor maksimal 24, maka persentase skor yang diperoleh adalah 83,3%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa taraf keberhasilan guru dalam pembelajaran termasuk dalam kriteria Baik (B). Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru memperoleh skor 21 dari skor maksimal 28, maka persentase skor yang diperoleh ialah 75%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa taraf keberhasilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kriteria cukup (C). Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek peserta didik memperoleh skor 21 dari skor maksimal 28, maka persentase skor yang diperoleh ialah 75%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa taraf keberhasilan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kriteria cukup (C). Pada hasil belajar siklus I pertemuan 1, nilai pengetahuan yang diperoleh adalah 72,91 dengan kualifikasi cukup (C). Nilai keterampilan diperoleh adalah 68,3 dengan kualifikasi kurang (D).

Siklus I Pertemuan 2

Berdasarkan pengamatan yang observer lakukan terhadap modul ajar siklus I pertemuan 2 memperoleh skor 22 dari skor maksimal 24, maka persentase skor yang diperoleh adalah 91,66%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa taraf keberhasilan guru dalam pembelajaran termasuk dalam kriteria sangat baik (A). Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru memperoleh skor dari skor maksimal 23, maka persentase skor yang diperoleh ialah 82,14%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa taraf keberhasilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kriteria baik (B). Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek peserta didik memperoleh skor 23 dari skor maksimal 28, maka persentase skor yang diperoleh ialah 82,14%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa taraf keberhasilan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kriteria baik (B). Pada hasil belajar siklus I pertemuan 2, nilai pengetahuan yang diperoleh adalah 80 dengan kualifikasi baik (B). Nilai keterampilan diperoleh adalah 70,45 dengan kualifikasi cukup (C).

Siklus II 

Berdasarkan pengamatan yang observer lakukan terhadap modul ajar siklus II memperoleh skor 23 dari skor maksimal 24, maka persentase skor yang diperoleh adalah 95,83%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa taraf keberhasilan guru dalam pembelajaran termasuk dalam kriteria sangat baik (A). Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru memperoleh skor 26 dari skor maksimal 28, maka persentase skor yang diperoleh ialah 92,85%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa taraf keberhasilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kriteria sangat baik (A). Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek peserta didik memperoleh skor 26 dari skor maksimal 28, maka persentase skor yang diperoleh ialah 92,85%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa taraf keberhasilan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kriteria sangat baik (A). Pada hasil belajar siklus II, nilai pengetahuan yang diperoleh adalah 90 dengan kualifikasi sangat baik (A). Nilai keterampilan diperoleh adalah 85,23 dengan kualifikasi baik (B).
Secara keseluruhan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman menggunakan model pembeajaran Read, Answer, Discuss, Explain, Create (RADEC) telah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan telah mencapai hasil yang diharapkan. Dengan demikian, pelaksanaan penelitian dicukupkan sampai siklus II. Keputusan ini berdasarkan kesepakatan antara peneliti sebagai guru (praktisi) dan guru kelas IV sebagai observer. Setelah mengamati hasil belajar peserta didik pada keterampilan berbicara menggunakan model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, Create (RADEC)di kelas IV SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi telah berhasil dengan sangat baik, sehingga penelitian berhenti di siklus II yang mana tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Grafik 1. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan peningkatan pada siklus I ke siklus II yaitu : (1) Persentase penilaian rata rata modul ajar pada siklus 1 pertemuan 1 adalah 83,3%, siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 91,66%, dan pada siklus II meningkat menjadi 95,83%. (2) Persentase penilaian rata rata aspek guru pada siklus I pertemuan 1 adalah 75%, siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 82,14%, dan pada siklus II meningkat menjadi 92,85%. (3) Persentase penilaian rata rata aspek peserta didik pada siklus I pertemuan 1 adalah 75%, siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 82,14%, dan pada siklus II meningkat menjadi 92,85%. (4) Hasil penilaian peserta didik pada aspek pengetahuan pada siklus I pertemuan 1 memperoleh rata rata 72,91, siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 80 dan pada siklus II meningkat menjadi 90. (5) Hasil penilaian peserta didik pada aspek ketermapilan pada siklus I pertemuan 1 memperoleh rata rata 68,3, pada siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 70,45 dan pada siklus II meningkat menjadi 85,23.  Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, Create (RADEC) dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Hal tersebut terbukti dari hasil pengamatan perencanaan berupa modul ajar, hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran berupa pengamatan aktivitas guru dan peserta didik, serta hasil penilaian pembelajaran peserta didik dari aspek kognitif (pengetahuan), dan psikomotorik (keterampilan) yang menunjukkan peningkatan dari siklus I hingga siklus II.
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Siklus I Pertemuan 1	
Modul Ajar	Aspek Guru	Aspek Peserta Didik 	Hasil Belajar	83.3	75	75	70.739999999999995	siklus I Pertemuan 2	
Modul Ajar	Aspek Guru	Aspek Peserta Didik 	Hasil Belajar	91.66	82.14	82.14	77.39	Siklus II	
Modul Ajar	Aspek Guru	Aspek Peserta Didik 	Hasil Belajar	95.83	92.85	92.85	87.61	
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